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FAJRIANI, 2016. Pengaruh Metakognisi terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas X SMA 
Negeri se Kabupaten Bulukumba. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa adalah faktor 
internal dan faktor eksternal. Salah satu faktor internal yang berpengaruh pada hasil belajar siswa 
adalah Metakognisi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran dan seberapa besar pengaruh 
metakognisi terhadap hasil belajar matematika siswa kelas X SMA Negeri se Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah ex-post facto yang bersifat kausalitas. Populasi penelitian ini adalah siswa 
kelas X SMA Negeri se Kabupaten Bulukumba tahun pelajaran 2013/2014 sebanyak 3300 dengan 
jumlah sampel 463. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan Proporsional 
Stratified Random Sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Skala 
metakognisi, (2) Tes hasil belajar matematika. Data dianalisis dengan statistika deskriptif dan analisis 
inferensial menggunakan analisis regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Sebagian 
besar siswa Kelas X SMA Negeri se Kabupaten Bulukumba memiliki metakognisi yang berada pada 
kategori tinggi, (2) Metakognisi berpengaruh positif dan signifikan terhadap hasil belajar matematika. 
 
Kata kunci : metakognisi, hasil belajar matematika 
 
1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana bagi pengembangan kualitas sumber daya 
manusia di suatu Negara. Melalui pendidikan, kualitas hidup dapat dikembangkan 
baik secara individu maupun dalam kehidupan berbangsa. Menjadi Negara yang kaya 
akan sumber daya alam bukanlah jaminan bahwa Negara tersebut akan makmur dan 
berprestasi. Kekuatan sumber daya yang dimiliki merupakan produk dari sebuah 
sistem pendidikan yang baik karena melalui pendidikan sumber daya tersebut ditempa 
menjadi pribadi yang mampu menelaah teori bahkan sebuah teori baru dan mampu 
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Sebagai mata pelajaran yang penting dalam mendukung peningkatan sumber 
daya manusia, matematika menjadi pondasi dasar dalam menyelesaikan berbagai 
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Matematika menjadi mata pelajaran yang 
sangat penting dalam pendidikan dan wajib dipelajari pada setiap jenjang pendidikan. 
Pentingnya matematika tidak dibarengi dengan peningkatan prestasi dalam bidang ini. 
Pada kenyataanya prestasi belajar matematika di Indonesia menunjukkan hasil yang 
kurang memuaskan. Hasil tersebut ditunjukkan oleh data yang dilaporkan oleh PISA 
(Program of International Student Assessment) yang mengulas sejauh mana siswa 
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belajar dan memperoleh beberapa pengetahuan dan keterampilan yang penting untuk 
partisipasi penuh dalam masyarakat modern, khususnya di bidang matematika, 
membaca, dan sains. Indonesia berada pada peringkat 64 dari 65 negara yang 
berpartisipasi dalam tes tersebut (Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan: 2012). 
Selain data yang dikeluarkan oleh PISA terdapat pula data yang dikeluarkan oleh 
TIMSS (Trend in International Mathematics and Science Study) merupakan studi 
international tentang kecenderungan dan perkembangan matematika dan sains. Hasil 
survey yang dilakukan oleh TIMSS tahun 2011, Indonesia menempati urutan ke-38 
dari 42 negara. (Driana: 2012). 
Secara umum terdapat beberapa  faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
matematika siswa yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal meliputi 
intelegensi, motivasi, kebiasaan, kecemasan, minat, dan sebagainya. Sedangkan 
faktor eksternal meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, lingkungan 
masyarakat, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya.  
Dalam penelitian ini, peneliti memfokuskan tentang faktor internal pada diri 
siswa dengan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. Faktor internal tersebut adalah 
metakognisi. 
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan 
kurikuler maupun tujuan instruksional, menggunakan hasil belajar dari Benyamin 
Bloom yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah, yakni ranah kognitif, 
ranah afektif dan ranah psikomotoris (Sudjana, 2012:22).  
Ranah Kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 
enam aspek, yakni pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis 
dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan keempat aspek 
berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi. Ranah afektif berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan intenalisasi. Ranah psikomotoris berkenaan dengna hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotoris, yakni 
gerakan refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisan 
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, dan gerakan ekspresif dan 
interpretatif. Ketiga ranah tersebut menjadi objek penilaian hasil belajar. Diantara 
ketiga ranah tersebut, ranah kognitiflah yang paling banyak dinilai oleh para guru di 
sekolah karena berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam menguasai isi bahan 
pengajaran (Sudjana, 2012:22-23). Untuk menilai hasil belajar biasanya digunakan tes 
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hasil belajar, tes hasil belajar mengandung aspek kognitif yang diarahkan pada unsur 
pengetahuan dan ingatan, unsur pemahaman dan unsur aplikasi atau penerapan. 
Berdasarkan hasil belajar yang telah diuraikan diatas maka dapat dikatakan 
bahwa hasil belajar matematika adalah hasil yang dicapai seseorang dalam waktu atau 
hasil perubahan tingkah laku dalam waktu tertentu dalam mempelajari matematika. 
Metakognisi sebagai suatu bentuk kognisi, atau proses berpikir dua tingkat 
atau lebih yang melibatkan pengendalian terhadap aktivitas kognitif. Karena itu, 
metakognisi dapat dikatakan sebagai berpikir seseorang tentang berpikirnya sendiri 
atau kognisi seseorang tentang kognisinya sendiri. Selain itu, metakognisi melibatkan 
pengetahuan dan kesadaran seseorang tentang aktivitas kognitifnya sendiri atau segala 
sesuatu yang berhubungan dengan aktivitas kognitifnya (Livingston dalam Mulbar: 
2008). Dengan demikian, aktivitas kognitif seseorang seperti perencanaan, 
monitoring, dan mengevaluasi penyelesaian suatu tugas tertentu merupakan 
metakognisi secara alami. 
Para ahli yang banyak mencurahkan perhatiannya pada metakognisi, seperti 
John Flavel (Livington dalam Mulbar: 2008), Baker dan Brown, 1984, dan Gagne 
1993 (Nur, Wikandri, Sugiarto, 1999 dalam Ilhamsyah, 2012: 30), menyatakan bahwa 
metakognisi memiliki 2 komponen, yaitu (1) Pengetahuan tentang kognisi, dan (2) 
mekanisme pengendalian diri dan monitoring kognitif. Sedang Flavel (dalam Mulbar, 
2008) mengemukakan bahwa metakognisi meliputi 2 komponen, yaitu (1) 
pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge), dan (2) pengalaman atau 
regulasi metakognisi (metacognitive experience or regulation). 
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1). 
Bagaimana deskriptif metakognisi dan hasil belajar matematika siswa kelas X SMA 
Negeri Bulukumba. 2) Apakah ada pengaruh metakognisi terhadap hasil belajar 
matematika 
2. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif yaitu ex-post facto 
yang bersifat kausalitas. Penelitian ini menerangkan adanya hubungan sebab akibat 
antar variabel dan menguji hipotesis yang telah dirumuskan sebelumnya antara: 
metakognisi dan hasil belajar matematika. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA Negeri 
Bulukumba tahun Pelajaran 2013/2014. Berdasarkan data yang diperoleh dari Badan 
Akreditas Nasional dan Diknas Kabupaten Bulukumba, diperoleh jumlah SMA 
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Negeri sebanyak 14 sekolah dengan jumlah keseluruhan siswa dari masing-masing 
sekolah tersebut khususnya kelas X adalah 3300 siswa. 
Sampel adalah jumlah anggota yang dipilih atau diambil dari suatu populasi. 
Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik sampling acak strata 
proporsional (Proporsional Stratified Random Sampling). Teknik pengambilan 
sampel dilakukan melalui dua tahap yaitu tahap pertama menentukan sampel sekolah 
berdasarkan strata dari setiap sekolah SMA Negeri yang ada di kota Bulukumba. Pada 
tahap kedua menentukan kelas yang akan dijadikan subjek penelitian dengan acak 
(random) dengan masing-masing tipe sebanyak 2 kelas. 
Pada penelitian yang dilakukan di sekolah yang peneliti ambil sebagai 
sampel penelitian sebanyak 8 sekolah yakni, SMA Negeri 1 Bulukumba, SMA Negeri 
8 Bulukumba, SMA Negeri 9 Bulukumba yang mewakili akreditas A dan SMA Negeri 
3 Bulukumba, SMA Negeri 5 Bulukumba, SMA Negeri 6 Bulukumba, SMA Negeri 
10 Bulukumba, SMA Negeri 14 Bulukumba yang mewakili akreditas B. Adapun 
banyaknya sampel yang diambil pada setiap sekolah adalah masing-masing sebanyak  
2 kelas, sehingga total keseluruhan sebanyak 16 kelas. 
Untuk mengukur hasil belajar matematika siswa, maka pengumpulan data 
yang dilakukan adalah dengan menggunakan tes. Tes yang dimaksud dalam penelitian 
ini adalah tes hasil belajar (THB) dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan untuk 
mengukur sejauh mana kemampuan kognitif siswa. 
Untuk mengukur metakognisi pengumpulan data dilakukan dengan 
menggunakan non tes dalam bentuk angket. Adapun ukuran yang digunakan dalam 
bentuk skala Likert. Alternatif jawaban pada skala Likert terdiri dari Sangat Sesuai 
(SS), Sesuai (S), Kurang Sesuai (KS), Tidak Sesuai (TS), Sangat Tidak Sesuai (STS). 
Pemberian skor pada Skala ini adalah 1 sampai 5. Untuk butir favorable jawaban SS= 
5, S= 4, KS = 3 TS = 2, STS = 1. Untuk butir unfavorable jawaban SS = 1, S =2, KS 
=3, TS = 4, STS = 5. 
Keseluruhan data yang terkumpul melalui instrumen penelitian dianalisis 
dengan menggunakan statitistika deskriptif dan statistika inferensial. Analisis 
statistika deskriptif digunakan untuk melihat deskripsi data yang berupa nilai rerata, 
modus, median, standar deviasi, dan frekuensi data untuk hasil belajar matematika 
dengan menggunakan bantuan perangkat statistik SPSS 20.  
Data berupa hasil belajar yang berupa data deskripsi tersebut selanjutnya 
dikategorikan secara kualitatif berdasarkan teknik kategorisasi. Kategori skor untuk 
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hasil belajar matematika dalam penelitian ini menggunakan skala lima. Analisis data 
inferensial dilakukan dengan menggunakan analisis regresi dengan bantuan perangkat 
statistic SPSS 20.  
3. Hasil dan Pembahasan 
Deskripsi Data 
Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif diperoleh bahwa pada 
umumnya metakognisi pada siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba  
berada dalam kategori tinggi. Hasil analisis deskriptifnya menunjukkan bahwa 
metakognis dari 463 siswa dengan rata-rata 80,11. Sedangkan hasil belajar 
matematika pada siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba berada dalam 
kategori rendah. Hasil analisis deskriptifnya menunjukkan bahwa hasil belajar 
matematika dari 463 siswa dengan rata-rata 43,47. 
Uji Hipotesis 
Berdasarkan hasil analisis statistik inferensial diperoleh bahwa: metakognisi 
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar matematika dengan nilai p = 0,000 < 
0,05 dengan besarnya pengaruh adalah 0,331 atau 33,1%.  
4. Kesimpulan dan Saran  
Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah: (1) Siswa kelas X SMA 
Negeri Kabupaten Bulukumba sebagian besar metakognisi berada dalam kategori 
yang sangat tinggi. (2) Metakognisi berpengaruh  signifikan terhadap hasil belajar 
matematika siswa kelas X SMA Negeri Kabupaten Bulukumba dengan besarnya 
pengaruh adalah 0,331 atau 33,1%. 
Adapun saran yang dapat diberikan antara lain: (1) Hasil penelitian ini dapat 
dijadikan informasi bagi siswa tentang faktor-faktor yang berpengaruh terhadap hasil 
belajar matematikanya, sehingga siswa dapat mengembangkan faktor-faktor yang ada 
untuk memaksimalkan belajarnya. (2) Informasi hasil penelitian ini semoga dapat 
menjadi masukan bagi guru sehingga tidak hanya memperhatikan hasil belajar siswa 
saja tetapi juga memperhatikan   faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan hasil 
belajar siswa sehingga dapat menghasilkan peserta didik yang tidak hanya memiliki 
prestasi yang baik tetapi peserta didik yang mandiri dan kreatif. (3) Hasil penelitian 
ini dapat menjadi bahan informasi bagi penulis lain atau calon peneliti untuk menulis 
dan melakukan penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan variabel pada 
penulisan ini demi pengembangan hasil belajar matematika pada masa yang akan 
datang. 
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